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PENOAHULUAN 

A. Latar Belakaog Masalah 

Hasil aes M3lanalika em SaUls lnremasional yang dikoordinir oleh Tire 

/lllemalionalfor f:mlutllion of £duca1ian Aclricvemelll UEA) pada lahun 2003 

menempatkan kemampuan Mntematika siswa SMP Indonesia padu posisi ke-34 

dan kcmampuan Sains pada posisi kc 36. Posisi siswa SMP Indonesia terscbut 

jauh lebih n;ndah darip~da posis i siswa Malaysia yang berada pada urutan 

kc I 0 untuk bidang Matcma ti ka dan ke 20 untuk bidang Sil ins . Hasil 

tcrsebut tidak jauh berbeda dcngan hasil tes serupa scbelumnya (tes tersebut 

dilaksanakan secara rutin empat tahun sekali). 

Rcndahnya pcncapaian siswa dalam bidang Matematika dan Sains tcrscbut 

mencerminkan rendahnya kualitas pcndidikan Indonesia. meskipun kita gembira 

dengan presta,i putera Indonesia scpcrti Agustinus Peter Sahanggamu dan 

kawan-kawan yang berhasi l mcraih empat medali emas pada O limpiade 

Fisika lnternasional di Bali cahun 20 02. Boleh jadi prcstasi mereka tidak 

menggambarkan keadaan siswa Indonesia yang scsungguhnya. Hal ini karena tcs 

yang disclenggnrdkan oleh lEA tcr.;cbut merupakan represenlaSi siswn SMI' Indonesia 

yang disampel bcrdasarkan nilai Ujian Nasional (UN) kategori tinggi. sedang 

dan rendah. Sementara hasil olimpiade ilmu pcngetahuan (Fisika) tersebut 

hanya pada siswa tertentu saja. Keonudian mercku mendapat pembinaan secara 

khusus. Bila hal ini diterapkan secara m<!rala untuk scluruh siswa Indonesia maka 

besar kemungkinan kual itas pcndidi~an Indonesia akan tinggi. Artinya siswa 
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Indonesia me mil iki potensi unruk dike mbangkan guna memperoleh prestasi 

pendidikan yang tinggi. 

Kualitas pendidikan yang tinggi s:ang111 penting terutama dalam rangka 

mempersiapkan peserta didik menghadapi era globalisasi yang sangat kompetitif. 

Situasi pada era globalisasi ini ditandai dengan era infonnasi. era 

keterbukaan. era demo kratisasi, deregu lasi dan desentralisasi. Pada era 

tersebut terjadi pe rubahan yang amat cepal baik pada tingkat lokal. nas ional. 

maupun globa l. Gejolak perubahan te rsebut penuh dcngan ketidakpostian 

sehingga diperlukan kcmarnpuan untuk dapat melakukan pilihan dan mcnctapkan 

altematif-a hematif yang paling baik. Suatu ear• untuk tetap dapat bcrada pada 

posisi yang mcnguntungkan dalam menghadapi pcrubahan yang cepatter~but 

adalah kemampuan "belajar secara ccpat". Peran sumber daya rnanusia dalam 

masa ini berubah dari peran sebagai m01rpower digantikan dengan pernn sebagai 

mindpower/brai11 power/intellecrual power. Di antam upaya yang dilakukan 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam rangka 

mempersiapkan pesena didik agar mam pu mcnghadapi era globalisasi adalah 

reoricntasi pengelolaan pcndidikan. 

l<ebij akan rcorientasi pcngelolaan pcndidi kan ini dikenal dengan 

istilah Manajemen .Berbasis Sckolah (MOS). MBS merupakan sualu model 

manajemcn pendidikan yang berbas is pada otonomi atau kemandirian 

sekolah rn elalu i kcwenangan kepada sekolah, pemberian OeksibilitaS yang lebih 

besar kepada sekolah untuk mengclo la s umber daya sekolah dan mc ndo rong 

part isipasi wurga sekol3h dan masyarakal untuk meningkatkan mutu pendidikan . 
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l'enerapan konsep ini sejalan dengan diberlakukannya otonomi daerah di bidang 

pendidikan dalam mewujudkan proses pendidikan yang lebih demokratis 

dengan memperhatikan keberagaman keadaan daerah dan peserta didik serta 

mendt>rong peningkatan partisipasi masyaraK.at 

Dengan demikian MBS memtx:rikan otonomi atau kewenangan lebih 

besar kepada sekolah untuk meninglcatkan mutu pendidikan berdasarkan 

kcputusan panis ipatif antara seluruh unsur yang berkepe ntingan (kepa.la 

sekolah, guru. tenaga kependidikan dan a dministrasi. siswa. orang tua, alumni, 

tokoh masyarakat). Dengan otonomi in i maka sekolah menjadi unit utarna 

pengelolaan proses pendidikan, sedang un it-unit di atasnya (Dinas Pcndidikan 

Kota, Dinas Pendid ikan Propinsi) merupakan unit pcndukung dan pelayan 

seko lah, khususnya dalam pengelolaan peningkatan mutu. Dalam hal ini 

fu ngsi pemerintah adalah fasilitator untuk rnendorong sekolah-sckolah agar 

berkembang menjadi lembaga profesiona.l dan otonom sehingga rnutu 

pelayanan rnereka rncrnberi kepuasan terhadap masyarakat. 

Dengan diterapkannya MBS pemecahan masalah internal sek.olah baik yang 

mcnyangkut proses pembelajaran maupun sumberdaya pendukungnya cukup 

dibicarakan di dalam sekolah dengan masyarakatnya sehingga tidak perlu 

diangkat ke ti ngkat pemeri ntah dae~.ah apalagi ke tingkat pusat. Tugas 

pemerintah (pusat dan daerah) adalah mcmberikan fasilitas dan bantuan pada 

saat sckolah dan masyarakat menemui j alan buntu dalam suatu pemecahan 

masalah. Fasilitas ini mungkin berbentuk capacily buildi11g, bantuan tek.nis 

pembelajaran atau manajemen sekolah. s ubsidi bantuan sumberdaya pendidikan • 
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serta kuriku lum nasional dan pengendalian mutu pendidilcan baik tingkat 

dacrah maupun nasional. Agar dapat memberikan fasilitas secara obycktif, 

pemerintah pcrlu didukung oleh sistem pendataan dan pemctaan mutu pendidikan 

yang andal dan terbakukan secara nasional. 

Meskipun demikian pemindahan wewenang ke tingkat sekolah a kan 

menciptakan variasi antar seko lah dan/awu antar daerah dalam penyelenggaraan 

mutu proses pembdajaran karena kemampuan fasil itas dan Sumbcr Duya 

Manusia (SDM) yang berlainan . Di samping itu pemindahan kewenangan 

tersebut juga akan dapat menimbulkan pOtenSi konRik baru antar guru ataupw1 W1Uira 

guru dengan kepala sekolah. Hal ini muncul karena pengelolaan pendidikan di 

sekolah makin transparan dan cfisien sena cfektif. sehingga baik a ntar guru 

atau antara guru dcngan ke pala sekolah terj adi kom petisi. Bahkan potcnsi itu 

juga tetjadi pada level antara seko lah dan masyarakat. Banyak kewenangan yang 

diberikan pcmerintah pu.<at ke sekolah menjadi peningkatan lebih besar 

kompleksilas dan d iversitas peran kepala sekolah dan juga membual kepala 

sckolah sebogai pusas dati sekolah. 

Dengan dcm ikian sekolah yang meneropkan MBS. kepala sekolah memiliki 

peran yang penting dalam mengkoordinasikan, menggcrakkan dan mcnyerasikan 

semua sumbcr daya pendidikan yang tersedia. Oleh sebab itu kepala sckolah 

dituntul mconiliki kemampuan manajemcn dan kepemimpinan yan11 1angguh 

agar mampu mengambil keputusan dan inisiatiflprakarsa untuk meningkatkan 

mutu sekolah. Kcpala seko lah tidak hanya diluntul sebagai pendidik dan 

administrator, melainkan juga harus be rperon sebagai manaj er dM supervisor 
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yang mampu mencrapkan manajemen bennutu. lndikasinya ada pada iklim 

kerja dan proses pembelajaran yang ko:nstruktif, berkreasi serta berprestasi. 

MBS sebagaimana yang dikonseptualisasikan tersebut belum dapat 

diimplementasikan secara lebih efektif. lmplementasi MBS pada saat ini 

diindikasikan mengalami berbagai hambatan. Kerjasama sekolah dengan 

masyarakal belum memberikan kontribusi yang signilikan terhadap peningkatan 

pengelolaan pendidikan. Masyarakat tidak dilibatkan dalam penyusunan 

anggaran belanja sekolah akibatnya beberapa dana sekolah seperti Bantuan 

Langsung (BL) Broad Based Education (BBE) jarang sckali dimasukkan dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (APBS). Akibatnya selain terjadi 

anggaran ganda juga sering terjadi alokasi dana yang lingkup 

akuntabilitasnya tidak je las bahkan tidak ada realisasinya. 

.. Sebagaimana dikemukakan scbclumnya bahwa kepala sekolah 

memegang peranan penting terhadap kcberhasilan implcmcntasi MBS. 

Dengan demikian implementasi MBS yang belum optimal banyak 

ditcnt ukan oleh kurang optimalnya peranan kepala sekolah. Ha l in i 

sepcrti melibatkan masyarakat dalam pengelolaan seko lah termasuk 

pengalokas ian anggaran seko lah . Oi Ia kepala seko lah dan masyarakat 

bekerja secara bertanggung jawab. penganggaran sekolah yang ganda dapat 

d ihindari. 

Selama ini kinerja kepala sekola h tampak dari berbagai aspek seperti 

prestasi akademik maupun non ak.adcmik. k.ckornpakan staf dalam 

melaksanakan program sckolah. kualitas kcrjasama antara sekolah dcngan 

.. 
• 
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masyarakat. Prestasi akademik siswa dapat dilihat dari hasil Ujian Nasional 

(UN) maupun Uj ian Akhir Sekolah (UAS). Untuk Pihak-pihak yang 

berkepentingan (stakehe>lder) berharap agar prestasi akademik maupun non 

akademik siswa SMP di kota Medan dalam kategori tinggi, namun 

kenyataannya harapan stakeholder tersebut belum menunjukkan keadaan 

yang menggembirakan. Hal ini tentu soja berkaitan dengan kinerja kepala 

SMP yang bersangkutan. Adanya kepala sekolah yang kurang peduli dengan 

berbagai pembaharuan pendidikan yang bcrkaitan dengan aspek 

pembelajof3n. kurikulum dan sebagainya juga merupakan keluhan sebagian 

guru-guru SMP di Kota Medan. 

Sekolnh sebagai lembaga pend idi kan yang menyebar pada daerah 

• 
hunian masyarakat maka lembaga ini memilikl karakteristik yang bc ragam .. sebagaimana keragaman masyarakat di mana lembaga pendidikan ini 

berada. Olch scbab itu lembaga pend idikan ini harus mampu beradaptasi 

dengan kehidupan masyarakar sekitarnya. Sekolah akan segera mendapat 

kritikan atau penolakan dari masyarakat bila programnya kurang atau tidak 

menycntuh dengan kcbutuhan atau nonno sosial masynrokat di sekitar sckolah. 

Dalam rangka memenuhi kebutuhnn masyarakat tcrhadap pendidikan. 

pengelola lembaga pendidikan (khususnya SMP) perlu mclibatkan peran aktif 

masyarakat. Melibatan masyarakat terse but sesuai dengan prinsip-prinsip dalam 

pengclolaan pendidikan yang berbasis sekolah. Namun demikian dulam 

pengelolaan pendidikan terdapat sck()lah yang kurang melibatkan partisipasi 

masyarakat . 

• 
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Berdasarkan wawancara dengan salah seorang kepala SMP di Kota 

Medan terungkap bahwa terdapat komite sekolah SMP yang belum memiliki 

program yang jelas. Di sam ping itu terdapat juga kepala sekolah yang mengalami 

konnik dengan ketua komile sckolah yang berimplikas i pada rendahnya 

partisipasi masyarakattcriladap sekolah. 

Gambamn lentang par1isipasi masya.rakat yang dikemukakan sebelumnya 

mcngindikasikan babwa partisipasi masyarakat terhadap program sekolah 

sebagaimana tuntutan MBS belum terlaksana secara optimal. Sebagaimana 

konsepsi MBS. sekolah dan masyarakat merupakan pclaku utama dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Oleh sebab ilu penanganan pcrmasalahan 

penyelenggaraan pcndidikan dilakukan o lch kcdua pihak tersebul. Bila hal 

ini terlaksana maka s uatu keputu san sckolah merupakan kepultlsan antara 

sckok1h dengan tnasyamkat tl.:rutarna O<'dngtua rnurid. Di samping iru pcnnasalahru> lain 

dalam hal pengelola.an sckolah di SMP adalah konnik antara guru dengan kcpala 

sekolah. Hal ini disebabkan kepala sckolah yang benindak cendcrung otoriter 

yang lebih mementingkannya dirinya sendiri dari pada memenubi kebutuhan 

pengikutnya. Dengan adanya konnik ini hubungan antara guru dengan kepala 

sekolah kurang harmonis. 

Pada satu s isi konnik dapal menciptakan kompctisi namun berpntensi 

terhadap rendahnya kerja.sama antarpihak yang berkonn ik. Pihak yang berkonO ik 

akan bcrusaha sating menyaingi baik dcng:~n tindakan-tindakan yang konstruktif 

maupun destruktif. Bi la tindakan yang bersifat destruktif lebi h dominan 

maka kinerja organ isasi akan rendnh. Oemikian juga bagi kepala sekolah 
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bila tindakan guru lebih dominan yang bers ifat destruktif maka kegiatan· 

kegiatan penyelenggaraan pendidikan di sekolah kurang dilaksanakan secara 

optimal. Oleh sebab itu tindakan ke pala sekolah he ndaknya dapat 

menc iptakan kerjasama yang baik dengan guru-guru maupun staf dan 

partisipan sekolah lainnya. Pada s isi laim prcstasi belajar siswa SMP di Kota 

Medan berdasarkan hasil Uj ian Nasional tahun 2006 diketabui bahwa tidak 

ada prestasi siswa SMP yang masuk kategori rangking nasional. 

Kuantifikasi prestasi belajar siswa ini termasuk kategori rendah. Dengan 

demikian pencapaian siswa tersebut mengindikasikan bahwa proses belajar 

mengajar belum terlaksana sebagaimana yang diharapkan. Prestasi tersebut 

mcnggambarkan bahwa penguasaan pesena didi k terhadap kurikulurn masih 

rendah. 

Gambaran di atas mengindikas ikan bahwa pcngelolaan dan prestasi 

pendidikan tingkat SMP di Kota Medan untuk mencapai pendidikan yang 

berkualitas mengalarni berbagai pennasalahan yang perlu mendapat perhatian. 

Pendidikan yang berkualitas sangat penting dalam rangka mempersiapkan 

peserta didik agar man1pu bersaing dalam menghadapi era global. Di mana pada 

era tersebut dituntut manusia yang mampu berkompetisi dalam lingkungan yang 

mengalarni perubahan dcngan cepat. 

Paktor yang berperan penting dalarn pengelolaan pendidika n adalah 

kepala sd<olah. Kepala sekolah merupakan manajer sekolah yang me ngarahkan 

dan menjamin bahwa kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di sekolah adalah 

untuk mernenuhi pe ncapaian tujua n pendidikan. Kepala sekolah 
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benanggung jawab terhadap penyimpangan-pcnyimpangan kegiatan yang 

dilaksanakan di sekolah dari tujuan penyelenggaraan pendid ikan. Kepala 

sekolah sebagai manajcr seharusnya memberdayakan scgala sumber daya baik 

manusia maupun nonmanusia secara optimal dengan pcndekatan pendekatan 

yang efektif untuk menghindari dan mencegah terjadinya penyimpangan di 

sckolah. 

Agar dapatmelaksanakan pcrannya dengan efektif, kepala sekolah pcrlu 

mcmiliki kincrja yang tinggi. Kepala sckolah harus memiliki kemampuan 

yang memadai dalam mendayagunakan scgcnap sumberdaya dan mampu 

membina kcrjasama dengan berbagai pihak dalam rangka menyukseskan 

pcncapaian tujuan pcndidikan di sekoLnh. Oi sam ping itu kepnla snkolah pcrlu 

memiliki tekad yang kuat dengan mendayagunakan segenap kcmampuannya 

dalam mengclola sekolah tersebut . 

Sehubungan dengan pcran kepala sekolah tersebut perlu dilakukan 

penclitian untuk menemukan upaya-upaya yang lebih efektif terutama 

dalam rangka meningkatkan ki nerja kepala sekolah. Oleh sebab itu 

pcnclitian ini dilakukan untuk menelusuri faktor-faktor yang be rperan 

penci ng untuk meningkatkan kinerja kepu lo sckolah . 

B. ldenrifiluasi Masalab 

Banyak faktor yang berhubungan dcngan kinerja kepala sekolah. 

Faktor-faktor tcrsebut dapat dikategori kan alas faktor internal dan cksternal. 

Faktor-faktor internal sepcrti: pengetahuan manajeme n, mc>tivasi, 

komitrnen, minat. sikap, keterampilan dan pcrsepsi. Sedangkan fakcor-fakcor 
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ekstemal seperti: iklim kerja, fusilitas, lingkungan geografis dan dukungan organisasi. 

Berdasarkan faktor yang berhubungan deng~n kinerja tersebut, dapat 

diidentifikasi permasalahan yang berhubungan dengan kinerja, adalah: (I) 

Sejauhmanakah pengetahuan manajemen kepala sekolah mempengaruhi 

kinerjanya?, (2) Apakah motivasi kepala sekolah mempengaruhi kinerjany~?. 

(3) Apakah wewenang kepala sekolah mempengaruhi kinerjanya?, (4) Apakah 

minat kepala sekolah mempengaruhi kinerjanya?, (5) Apakah komitmen 

kepala sekolah mempengaruhi kinerjanya?, (6) Apakah s ikap kepala sekolah 

mempengaruhi kineojanya?. (7) Apakah persepsi kepala sckolah tentang 

pekerjaannya mempengaruhi kineojanya?. (8) Apakah ketersediaan fasi litas 

yang mcmadai mempengaruhi kinerjanya?. (9} Apakah iklim keoja 

mempengaruhi kinerjanya? dan (I 0} Apakah dukungan organisasi 

.. mempengaruhi kinerjanya? . 

C. Pembatasao Masalab 

Faktor yang menentukan kineoja kcpala sekolah sangat kompleks maka 

penelitian ini perlu dihatasi pada faktor-faktor pengetahuan manajemen, 

wewenang dan komitmen. Pengetalluan manajemen berhubungan dengan 

pemahaman kepala sckolah tentang teori-teori manajemen sebagai pcmandu 

tindakannya dalam memecahkan masalah pengelolaan pendidikan yang 

dihadapinya, wewenang merupakan pemyataan untuk melaksanakan sesuatu 

sebagaimana yang ditetapkan atasan atau pemberi wewenang dan kom itmen 

merupakan pernyataan seseorang untuk melaksanakan sesuatu dengan 

sungguh-sungguh meskipun menghadapi befbagai tantangan . 

• 

• 
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II 

0 . Rumusan Maulah 

Berdasarkan uraian sebelurnnya dirumuskan masalah pcnelirian in i 

sebagai berikU1: 

I. Bngaimankah hubungan komitmcn organisasi dengan kinerja kepala SMP? 

2. Oagaimanakah hubungan pcngetahuan manajcmen dengan kinerja kepala 

SMP? 

3. Bagaimanakah hubungan antara komitmen organisasi dan pcngetahuan 

manajemen secara bersarna-sarna dengan kinerja kepala SMP? 

E. Tujuan PenelitiMn 

T ujuan pcnelitian ini dapat diura ikan sebagai berikut: 

L Unruk mengetahui hubungan komitmen organisas i dengan kinerja kepala 

SMP . 

2. Unruk mengetahui hubungan pcngetahuan mamijemen dengan kine~ja kepa la 

SMP. 

3. Untuk mengetahui hubungan anrara komitmen organisasi dan pengctahuan 

manajemen seeara bersama-sama dengan kinerja kepala SMP. 

F. Manful Puelliaa 

Hasil penelitian ini akan dapat mcmberikan manfaat teorctis yaitu 

mengembangkan khasanah pcngetahuan tentang kinerja kcpala seko lah sesuai 

dengan perkcmbangan situasi dan tuntutan kua litas. Selanjutnya manfaat 

praktis pcnelitian terutama scbagai bahan informasi dan bandingan : (I) Bagi 
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Kepala Dinas Pendidikan Kohl Medan dalam merumuskan kebijakan tentang 

berbagai upaya peningkatan kinerja kepala sekolah . (2) Bagi Pengawa.s 

Pcndidikan dalam melakukan pembinaan dalam upaya peningkamn kinerja 

kepala sekolah. {3) Bagi kepala sekolah seba&ai masukan dalam meningkatkan 

kinerjanya. (4) Oagi pemerhati manojemen pendidikan dalam menambah 

khasanah in forrnasi pengembangan sumber daya manusia tcrutama dalam hal 

peningkatan kincrja kepala sekolah . 


